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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam menulis teks narasi melalui pendekatan proses. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 05 Adipala Cilacap Glempangpasir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa meningkatkan keterampilan mereka seperti: (1) siswa
‘kreativitas untuk mengajukan pertanyaan, untuk memberikan opinian, dan dan untuk
berdebat meningkatkan, (2) siswa’ kesadaran lingkungan baik di rumah dan sekolah,
(3) “kreativitas dalam proses belajar mengajar dan (4) siswa guru keterampilan menulis.
Hasil tes pada siklus 1 60,8, pada siklus 11 70,4 dan pada siklus 11 76,4 yang lebih tinggi
dari nilai batas untuk belajar yang lengkap, yaitu 75.

Kata Kunci: Ketrampilan membaca, narasi, pendekatan proses

ABSTRACT

This study is an action research which aims to improve the students’ competence in
writing narrative text through a process approach. This research is conducted at SD
Negeri Glempangpasir 05 Adipala Cilacap. The result of the study shows that the stu-
dents improve in their skills such as: (1) the students’ creativity to ask question, to give
opinian, and and to argue improves, (2) the students’ awareness of the environment
both at home and school, (3) the teachers’ creativity in the teaching learning process
and (4) the students’ writing skills. The test result in cycle I is 60.8, in cycle 11 70.4 and in
cycle 111 76.4 which is higher than the limit score for complete learning, that is, 75.

Keywords: Writing skill, narration, and process approach

PENDAHULUAN

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa dalam pembel gjaran Bahasalndonesia
yang harusdilatihkan oleh guru kepadasiswa. K eterampilan menulis digunakan untuk mencatat,
merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca.
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Kondis di lgpangan menunjukan bahwamas h banyak guru dalam pembe garan menulislebih
banyak menyampaikan teori daripadamel atih keterampilan. Berdasarkan observas yang dilakukan
oleh pendliti di sekolah, kompetens menulisbentuk naras sswakeasVI1 SD Negeri Glempangpasir
05AdipaaCilacgp mas h rendah. K egiatan pembe gjaran Bahasal ndonesiakhususnyaketerampilan
menuliskurang bergairah sehinggas swayang terampil menggunakan kemampuannyada am mengikuti
pembe garan menulis. Siswamasih mengdami kesulitan menuliskanidenya, gagasanataupendapatnya
dalam bentuk karangan narasi. Kesesuaianis, tandabaca, gjaan, struktur kalimat, dan diks dalam
sehuah karangan naras kurang dikuasal sehinggahes| tulisannarad merekamasihjauh dari kompetens
yang diharapkan. Salah satu penyebabnyanyaadal ah pendekatan yang dipilih guru kurang tepat.
Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, dil akukan tindakan dengan menerapkan pendekatan
proses.

Pendekatan proses adal ah pendekatan yang menekankan pembel gjaran menulisdarihasi|
(tulisan) ke prosesmenulisyang terlibat dalam menghasilkan tulisan. Pendekatanini dipilih karena
memiliki bebergpake ebihan. Berikut kel ebihanyang dimaksud. Dalam pd aksanaannyas swvamemiliki
topik sendiri atau topik-topik yang diambil dari bidang studi lain. Guru mengajar siswvamengenai
proses menulis dan bentuk-bentuk tulisan. Pembel ajaran berfokus pada proses yang digunakan.
Ketikamenulis, sswamerasamemiliki tulisan sendiri. Siswamenulisdengan bekerjasamadan berbag
tulisan yang dihasiIlkan masing-masing dengan teman-teman satu kel ompok/ kelas. Sdainitu, sswa
menulisdraft kasar (outline) untuk menuangkan gagasan dan kemudian merevis dan menyunting
draft ini sebelum membuat hasil akhir. Siswamengoreks kesalahan sebanyak-banyaknyaselain
menyunting, tetapi tekanannyalebih padais daripadasegi mekanik. Guru menggjarkan caramenulis
dan memberikan balikan selamapembel gjar merevisi dan mengedit/menyunting. Siswamungkin
menghabi skan waktu tidak hanyasatu jam pel g aran untuk mengerjakan setigp tugas menulissehingga
siswadapat memanfaatkanyauntuk memperbaiki tulisannya, dan evaluas berfokus padaprosesdan
hesl.

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasal ahan dalam penélitian ini adalah
apakah dengan menerapkan pendekatan proses dapat meningkatkan kompetenst menuliskreatif
bentuk naras padasiswakelasVI SD Negeri Glempangpasir 05AdipaaCilacap.

Sesual dengan rumusan permasal ahan dan latar bel akang di atas, penelitianini mempunyai
tujuan: (1) Meningkatkan keaktivan siswa menulis narasi melalui pendekatan proses dan (2)
meningkatkan kompetens sswvamenulisnaras melalui pendekatan proses.

Penditianini dihargpkan dapat dimanfaatkan untuk dikembangkan teori yang berkaitan dengan
proses menulisatau secarakhusustentang menulisbentuk narasi. Di samping itu, diharapkan hasil
penelitianini dapat bermanfaat baik bagi Sswa, guru, maupun lembagasekol ah.

Menurut Rusyana(1988:191) menulismerupakan kemampuan menggunakan pola-polabahasa
secaratertulisuntuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Menurut Tarigan (1986: 21) menulis
atau mengarang adal ah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan
penulisdapat dipahami pembaca. K edua pendapat tersebut mengacu kepadamenulis sebagai proses
mel ambangkan bunyi-bunyi ujaran berdasarkan auran-aturan. Artinya, segdaide, pikiran, dan gagasan
yang adapadapenulisdisampal kan dengan caramenggunakan lambang-lambang bahasayang terpola.
Melaui lambang-lambang tersebut pembacadapat memahami gpayang dikomunikas kan penulis.

Leomhart (1995:103) mengemukakan bahwamenulisdan berpikir ada ah duakegiatan yang
dilakukan secarabersamadan berulang-ulang. Tulisan ada ah wadah dan sekaligus merupakan hasi|
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pemikiran. Meaui kegiatan menulis, penulisdapat mengkomunikasikan pikirannya. Meaui kegiatan
berpikir, penulisdapat meningkatkan kemampuannyadaam menulis.

Scott (2003: 220) mengemukakan bahwagagasan secaratertulistidaklah mudah. Di samping
dituntut kemampuan berpikir yang memeadal, penulisdituntut berbaga aspek terkait lainnya. Misanya
penguasaan materi tulisan, pengetahuan bahasatulis, motivas yang kuat, danlain-lain.

Sehubungan dengan hal itu, Leonhardt (1995: 68) menyatakan bahwa paling tidak seorang
penulisharusmenguasa limakomponentulisan, yaituis (materi) tulisan, organisas tulisan, kbahasaan
(kaidah bahastulis), gayapenulisan, dan mekanismetulisan. K egagal an dalam sal ah satu komponen
dapat mengakibatkan gangguan dalam menuangkanide secaratertulis.

Mengacu kepada pendapat-pendapat di atas, menulisbukan sekadar menuliskan apayang
diucgpkan (membahasatuliskan bahasalisan), melainkan merupakan suatu kegiatan yang terorganisas
sedemikian rupasehinggaterjadi suatu tindakan komunikas (antara penulisdengan pembaca).

Dalam pembel gjaran menulisdikenal adanyapendekatan tradisiona dan pendekatan proses.
Tompkins (1990: 69) menyatakan bahwa temuan penelitian mengenai menulis menyebabkan
bergesernyapenekanan pembel gjaran menulisdari hasil (tulisan) ke proses menulisyang terlibat
ddam menghasilkan tulisan. Peran penggjar dalam pembel g aran menulisdengan pendekatan proses
tidak hanyamemberikan tugas menulisdan menilai tulisan parapembe gar, tetapi jugamembimbing
pembelgar dalam prosesmenulis.

Pembel gj aran menulis dengan pendekatan tradisional |ebih menekankan padahasil berupa
tulisan yang telah jadi, tidak padaapayang dikerjakan pembel gjar ketikamenulis. Pembelgjar
berpraktik menulis; merekatidak mmpelgari bagaimanacaramenulisyang baik.

Menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan caraberpikir divergen
(menyebar) daripadakonvergen (memusat) (Supriadi, 1997:10). lamenjel askan sebagai proses
krestif yang berlangsung secarakognitif, penyusunan sebuah tulisan memuat empat tahap, yaitu: (1)
tahap persiapan (prapenulisan), (2) tahap inkubasi, (3) tahap iluminasi, dan (4) tahap verifikasi/
evauad. Masng-masing dapat dijelaskan sebagal berikut. Tahap persigpan atau prapenulisan adaah
tahap ketikapembe g ar menyigpkandiri, mengumpulkaninformas, merumuskan masaah, menentukan
fokus, mengelolainformasi, menarik tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang dihadapinya,
berdiskus, membaca, mengamati dan lain-lain yang memperkayamasukan kognitifnyayang akan
diprosessdanjutnya.

Tahap inkubasi adalah tahap ketika pembel ajar memproses informasi yang dimilikinya
sedemikian rupasehinggamengantarkan padaditemukannyapemecahan masal ah atau jalan keluar
yang dicarinya. Prosesinkubas ini ana og dengan ayam yang megerami telurnyasampai telur menetas
menjadi anak ayam. Prosesini sering terjadi secaratidak disadari, dan memang berlangsung ddam
kawasan bawah sadar (subconscious) yang pada dasarnyamelibatkan proses peluasan pikiran
(expanding of the mind). Prosesini dapat berlangsung bebarapadetik, sampai bertahun. Biasanya
ketikaseorang penulismeaui prosesini seekan-akaniamengaami kebingungan dantidak mengetahui
gpayang harusdilakukan. Oleh karenaitu, tidak jarang seorang penulisyang tidak sabar mengaami
frustas karenatidak menemukan pemecahan atas masal ah yang dipikirkannya. Seakan-akan kita
melupakan apayang adadalam bentuk kita. Kitaberkreas dengan anggotakeluarga, melakukan
pekerjaan lain, atau hanyaduduk termenung. Kendati pun demikian, sesungguhnyadi bawah sadar
kitasedang mengalami proses pengeraman yang menanti saatnyauntuk segera“ menetas’.
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Tahap iluminas adalah tahap ketikadatangnyainspiras atau insight, yaitu datang seakan-
akan tiba-tibadan berloncatan dari pikiran kita. Padasaat ini, apayang telah lamakitapikirkan
menemukan pemecahan masal ah atau jalan keluar. [luminasi tidak mengena tempat atau waktu. la
bisadatang ketikakitaduduk di kurs, sedang mengendarai mobil, sedang berbelanjadi pasar atau
di supermarket, sedang makan, sedang mandi, danlain-lain.

Jkaha-hd ini terjadi, sebaiknyagagasan yang muncul dan amat dinantikanitu segeradicatat,
tidak dibiarkan hilang kembali sebab momentum itu biasanyatidak berlangsung lama. Tentu sgja
untuk peristiwatertentu, kitamenuliskannyasetel ah selesal mel akukan pekerjaan. Jangan sampai
ketikakitasedang mandi, misalnya, kemudian kel uar hanyauntuk menuliskan gagasan. Agar gagasan
tidak menguap begitu sgja, seorang pembel g ar menulisyang baik selau menyediakan ballpoint
atau pensi| dan kertasdi dekatnya, bahkan dalam tasnyake manapuniapergi.

Sering kali orang menganggapiluminasi ini sebagai ilham. Padahd, sesungguhnyaiatelahlama
atau pernah memikirkannya Secarakognitif, gpayang dikatakan Ilhamtidak Iebih dari prosesberpikir
kreatif. Ilhamtidak datang dari kevakumantetapi dari usahadan adamasukan sebelumnyaterhadap
referens kognitif seseorang.

Tahap yang terakhir adalah verifikas/ evaluas. Verifikas yang dimaksud adal ah apayang
dituliskan sebaga hasil dari tahapiluuminas itu diperiksakembali, disdleks, dan disusun sesual dengan
fokustulisan.

Di samping itu, mungkin adabagian yang tidak perlu dituliskan, atau adahal-ha yang perlu
ditambahkan, dan lain-lain. Mungkin jugaadabagian yang mengandung hal-ha yang pekasehingga
perlu dipilih kata-kataatau kalimat yang | ebih sesuai, tanpamenghilangkan esensinya. Jadi, pada
tahap ini kitamenguji dan menghadapkan apayang kitatulisitu dengan realitassosial, budaya, dan
norma-normayang berlaku dalam masyarakat.

Keempat prosesini tidak selalu disadari oleh parapembel g ar bahasalndonesia. Namun, jika
dilacak lebihjauhlagi, hampir semuaprosesmenulis(esai, opini/ artikel, karyailmiah, artistik,atu
bahkan masalah politik sekalipun) melalui keempat tahapini. Proseskreatif tidak identik dengan
prosesatau | angkah-langkah mengembangkan | gporan tetapi [ebih banyak merupakan proseskognitif
atau bernalar.

Naras (berasal dari naration “bercerita’) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha
menci ptakan, mengisahkan, dan merangkaikan perbuatan manusiadalam sebuah peristiwasecara
kronol ogis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza, 2004 202).

Naras bertujuan menyampai kan gagasan dalam urutan waktu dengan maksud menghadirkan
di depan mataangan-angan pembaca serentetan peristiwayang biasanyamemuncak padakeadian
utama (Widyamartaya, 1992: 9-10). Menurut Semi (2003: 29) naras merupakan bentuk percakapan
atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkai an peristiwaatau pengalaman
manusiadari waktu kewaktu yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Selanjutnya, Keraf (1987:
136) mengatakan karangan naras merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanyaadaah
tindak tanduk yang dijain dan dirangka menjadi sebuah peristiwayang terjadi daam kesatuan waktu.
Dapat jugadirumuskan bahwanaras ada ah suatu bentuk karangan yang berusashamenggambarkan
sgelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwayang telah terjadi.

Menulistidak ubahnyadengan me ukis. Penulismemiliki banyak gagasan ddam menuliskannya
K endatipun secara teknis ada kriteria-kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang akan
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dihasilkannyaitu sangat bergantung padakepiawai an penulisda am mengungkapkan gagasan. Banyak
orang mempunyal ide-idebagusdi benaknyasebagal hasil dari pengamatan, penditian, diskus, atau
membaca. Akan tetapi, begituidetersebut di |aporkan secaratertulis, |aporan itu terasaamat kering,
kurang menggigit, dan membosankan. Fokustulisantidak jelas, gayabahasayang digunkan monoton,
pilihan katanya (diks) kurang tepat dan mengenasasaran, sertavarias katadan kalimatnyakering.

Flower dan Hayes(lewat Tompkins, 1990: 71) mengembangkan modd prosesdalam menulis.
Proses menulis dapat dideskripsikan sebagai proses pemecahan masal ah yang kompleks, yang
mengandung tigaelemen, yaitu lingkungan tugas, memori jangkapanang penulis, dan prosesmenulis.
Pertama, lingkungan tugasadal ah tugasyang penuliskerjakan ddam menulis. Kedua, memori jangka
panjang penulis adal ah pengetahuan mengenai topik, pembaca, dan caramenulis. Ketiga, proses
menulismdiputi tigakegiatan, yaitu: (1) merencanakan (menentukan tujuan untuk mengarahkan tulisan),
(2) mewujudkan (menulissesua dengan rencanayang sudah dibuat), dan (3) merevis (mengevaluas
danmerevid tulisan).

K etigakegiatan tersebut tidak merupakan tahap-tahap yang linear karenapenulisterus-menerus
memantau tulisannyadan bergerak maju mundur (Zuchdi, 1997: 6). Peninjauan kembai tulisanyang
telah dihasilkan ini dapat dianggap sebagai komponen keempat dalam prosesmenulis. Hal inilah
yang membantu penulisdapat mengungkapkan gagasan secaral ogisdan S stematis, tidak mengandung
bagian-bagian yang kontradiktif. Dengan katalain, konstens (kegjegan) is gagasan dapat terjaga.

Untuk menumbuhkan kepekaan rasaestetik dan artistik agar terbentuk sifat kritis, apresiatif
dan kreatif padadiri siswa, dapat ditempuh melalui keterlibatan siswa dalam segala aktivitas
pembel gjaran. Aktivitas pembel gjaran Bahasaindonesiadi kel ashendaknyamenempuh langkah-
langkah yang runtut, antaralangkah yang satu dengan langkah yang lain saling melengkapi. Langkah
awa dalam pembel gjaran Bahasa | ndonesiaadalah mengenal gaan, kemudian tatacarapenulisan
dan pembuatan kalimat yang efektif.

Menurut Sutama (2001) pendekatan proses mempunyai asums bahwamenulis merupakan
proseskognitif yang terdiri atas beberapatahap. Secaragarisbesar, adatigatahap yang mesti dalaui
jikaorang hendak menulis, yaitu (1) tahap perencanaan (2) tahap penuangan, dan (3) tahap peninjauan.
Ddam penergpannyadi kelas, s swaakan dituntut oleh guru untuk berlatihmeldui prosesmenulisitu
tahap demi tahap sehinggamerekamerasabahwa, jikaprosesitu diikuti, tulisan yang baik dapat
dihasilkan dengan mudah.

Ddam pendekatan pembel g aran menulis, Sutama (2001) menyarankan perlu memperhatikan
prosesmenulisdan aktivitasmenulis.

Kendall (2003: 41) menjel askan adatigaproses utamada am menulis, yakni: (1) perencanaan,
(2) penugan (translating), dan (3) peninjauan. Proses perencanaan terdiri atastigasubproses, yaitu
(8 penggalian, (b) pengorgani sasian, dan (€) penetapan tujuan. Proses perencanaan memiliki fungs
mendapatkan informas dari lingkungan tugasdan dari memori jangkapanjang yang akan digunakan
untuk menetapkan tuj uan dan rencanayang akan menuntun proses produks teks sehingga sesuai
dengan tujuan yang telah ditetgpkan. Proses penuangan, yang dituntun oleh memori penulis, berfungs
menghasilkan bahasa. Prosesini meliputi kegiatan-kegiatan mengingat-ingat rencana, mengingat-
ingat proposisi, dan mengekpresikannyamenjadi tulisan dengan bahasa. Sementaraitu, proses
pininjauan, yang terdiri atas subproses membacadan mengedit, berfungs untuk meningkatkan mutu
teksyang dihasilkan dengan jalan mendeteks dan mengoreks kelemahan yang adadidaam teksdan
mengeval uas tingkat kesesuai an teks dengan tujuan yag tel ah ditetapkan. Subproses pertamadari
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proses perencanaan, penggalian, meliputi pemanggilan butir-butir informas yang relevan dengan
topik dan pembaca, yang merupakan lingkungan tugas, dari memori jangkapanjang. Hal ini penting
untuk dilakukan karenabutir-butir informad yang rinci dan spesifik memiliki duanila utama. Pertama,
butir-butir yang rinci akan menarik perhatian pembaca. Kedua, hal yang samaakan mendukung dan
menjelaskantopik yang dipiliholeh penulis.

Subproseskedua, pengorganisasian, memiliki fungs memilih butir-butir informas yang pa-
ing bermanfaat dan mengorgani sasikannyake dalam rencanatulisan. butir-butir informasi yang
teorgani sasikan dengan bai k akan memberikan ke el asan kepada pembaca. Sayangnyadsalam hal
mengorgani sasikan butir-butir informs inilah biasanyaseorang penulismengal ami kesulitan. Agar
butir-butir informas itu terogani sasikan dengan baik, iaharus betul-betul dikuasai.

Subprosesketiga, penetapan tujuan, berfungs untuk mengingat kembdi kreteriauntuk menilai
tulisan. Ingatan tentang kreteriaini diharapkan dapat meningkatkan mutu tulisan yang dihasilkan.
Sgumlah studi yang mengkaji proses menulis, baik padatulisan yang belum terampil maupun pada
penulisyang tel ah terampil, menunjukkan bahwaproses perencanaan itu penting sekai ddammenulis.

Oluwadiya(dalam Sutama, 2001) mengatakan bahwapramenulisada ah pengal aman struktura
yang mempengaruhi partisipasi siswayang aktif dalam berpikir, berbicara, menulis, dan bekerja
tentang topik yang ditetapkan dalam pembel gjaran menulis. Aktivitas atau pengalaman seperti itu,
yang dapat dilakukan, baik secaraberkelompok maupunindividuad, bisabersifat lisan atautertulis.
Adabanyak jenis aktivitas pramenulis, beberapa di antaranya adalah (1) brainstroming lisan
berkelompok atau individual, (2) pengklasteran (clustering), (3) penyimpulan (looping), (4)
perdebatan, dan (5) interview.

Brainstroming melibatkan penggunaan pertanyaan pemandu untuk membuat Sswvamemikirkan
topik atauide yang telah ditetapkan untuk menulis. Pengklasteran merupakan aktivitas pramenulis
yang memungkinkan penulisuntuk merencanakan pikiran-pikiran merekatantang topik yang akan
ditulisdan memilihnya Hasil pengklasteran oleh merekakemudian digunakan untuk mengembangkan
paragraf. Penyimpulan melibatkan aktivitas menulistanpahenti apasgjayang terpikirkan tentang
topik yang ditetapkan, tanpaperlu merasatakut membuat kesa ahan. Perdebatan merupakantindakan
penyajian duasisi argumen atau topik. Teknik ini dapat digunakan untuk melahikanide, pikiran,
konsep, gagasan, dan pendapat tentang opik yang akan ditulis. Interview adalah aktivitas
pramenulidain yang dapat digarkan kepadas swvauntuk melahirkanide-ideyang akan ditulis.

Evauas berarti memberi penilaan atau caramenila. Penilaian merupakan upayapengumpulan
informas untuk mengetahui seberapajauh kompetens berbahasadan bersastral ndonesiayang sudah
dicapai oleh siswasetelah bertatap mukadi kelas, padatengah semester, akhir semester, atau akhir
tahun. Adapun aspek penilaian mencakup tigaranah (kognitif, afektif, dan psomotor). K etigaaspek
ini meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, baik yang berkaitan
dengan bahasamaupun sastralndonesia(Depdiknas, 2003: 15-16).

Nurgiatoro (1988:289)menyatakan bahwamelalui evaluasi, seorang pengajar dapat: (1)
mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan menulissisva, (2) mengetahui keberhasilan proses
bel g ar-menggar yang telah dil aksanakan, dan (3) menentukan kebijakan selanjutnya. Evaluas proses
bel g ar-mengajar menulishendaknyasela u memperhatikan tujuan pengajaran, materi, dan proses
yang telah dilakukan. Sehubungan dengan itu, evaluas yang tepat menurut hemat penulisadalah
kegiatan menulisesal (bentuk tesesa). Dengan katalain, menulis berdasarkan bentuk gambar susun,
atau teks. K egiatan seperti ini baik sebagai rangsangan untuk pelgar yang masi h sederhanatingkat
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kemampuan berbahasanya. Rangsangan-rangsangan yang lain dan bentuk tugas yang diberikan
hendaknyadisesuaikan dengan tingkat kemampuan berbahasadan berpikir siswa, misalnyamenulis
berbagai laporan, surat, resens buku, dan sebagainya.

Lebihlanjut Nurgiatoro, (1988:271) mengatakan testugas menulishendaknyabukan semata-
matatugastugasuntuk (memilih dan) mengahasiIkan bahasa, me ankan bagaimanamengungkapkan
gagasan dengan mempergunakan bahasatulissecaratepat. Tan (2994:15) menjelaskantugasmenulis
harud ah memungkinkan terlibatnyaunsur linguistik dan ekstralinguistik, memberi kesempatan kepada
pelgar untuk berpikir mempergunakan bahasasecaratepat dan jugamemikirkan gagasan apayang
dikemukakan.

Nurgiyantoro (1988:271) menegaskan bahwa evaluas pembelgjaran menulis meliputi
kemampuan s swamengorgani sasikan dan mengemukakan gagasan dalam bentuk bahasayang tepat.
Dengan katalain, penilaianyang dilakukan dalam tesmenulismempertimbangkan kesesuaian juduk,
penataan, gagasan, paragraf, diks, g aan, tandabaca, dan bahasada am kaitannyadengan konteks
danig.

Untuk mengetahui adanya peningkatan kompetensi menulisperlu atau tolak ukur. Standar
atautolak ukur yang digunakan dalam pendlitianini mdiputi tigaaspek, yaituis karangan, dur tulisan
dan pemakaian kaidah bahasalndonesia. Adapun kreteriaacuan yang digunakan adal ah kreteria
acuan norma. A cuan normayang digunakan mengacu padaPedoman Penilaian Hasil Belajar di
Sekolah (BSNP: 2007) yang meliputi empat kreteria. Kriteria penilaian yang digunakan dalam
penentuan pencapal an kompetens dalam penelitian ini adalah rentang 1-4, dengan asumsi skor 1
jikabobot siswakurang, skor 2 jikabobot hasil siswacukup, skor 3 jikabobot hasil siswabaik dan
skor 4 jikabobot hasil siswasangat baik.

METODE PENELITIAN

Jenispenditianini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Clasroom Action Recearch
(CAR). Prosespenditianini berbentuk siklusyang mengacu padamodd Eliot. Sklusini berlangsung
tigakai sehinggatercapal tujuan yang diinginkan dalam pembelgaran presias sastra. Dalam setiap
siklusterdiri dari empat kegiatan pokok, yaitu: (1) perencanaan (plan), (2) pelaksanaan (act), (3)
pengamatan (observer), dan (4) refleksi (reflect) (kemmis& Target, dalam Rustam, 2004: 11)

Pendlitian dilakukandi SD Negeri Glempangpasir 05AdipalaCilacap. Pemilihan tempat itu
didasarkan pada pertimbangan: (1) tempat penelitian merupakan salah satu SD inti yaitu SD yang
dijadikan sebagai pusat kegiatan Guru di kecamatan Adipda, (2) penelitian dilakukan didalamkelas
yangdigar oleh gurukelasVI sebagal kolaboran, (3) penelitian tindakan kelas akan berjalan baik
jikaterkait dengan program peningkatan guru dan pengembangan materi di sekolah sendiri, (4)
penelitian tindakan yang dil aksanakan berkaitan dengan proses, materi dan evaluasi pembelgjaran
menuliskarangan yang dilaksanakan di dalam dan di luar kelas.

Subjek penditianini adalah siswadan guru kelasV1 SD Negeri Glempang Pasir 05Adipala
Cilacap. Objek pendlitianini adalah kompetens menulis siswadan keaktifan siswa. Kompetens
menulissswadaam bentuk karangan naras dengan kompetens dasar menulispengal aman pribadi.
Tempat pendlitian dilakukan di SD Negeri Glempang Pasair 05AdipaaCilacap.

Waktu penelitian dilaksanakan padasemester 1 Tahun pelgjaran 2009/2010 selamaempat
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bulan, yaitu Juli sampai Oktober 2009. Rincian kegiatan penelitian tersebut meliputi: persiapan
penelitian, koordinas persiapan tindakan, pel aksanaan (perencanaan, tindakan, monitoring dan
evauad, danrefleks), penyusunan laporan penelitian, penyempurnaan laporan, sertapengadaan
dan peniriman lgporan pendlitian.

Datapenditianyang dikumpulkan berupainformas tentang kemampuan sswvaddammenulis,
interaks antar siswadan guru, keaktifan siswadalam pembel g aran dalam bentuk hasil observas
dan skor siswa

Datapenelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi: (1) informan atau
narasumber, yaitu siswadan guru; (2) tempat dan peristiwa berlangsungnyaaktivitas kegiatan
pembe garan menulis, dan (3) dokumen atau arsip, antaralain berupa: kurikulum, rencanape aksanaan
pembegaran, hasil latihan menulispuis siswadan buku penilaian.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan datadiatas meliputi observas, wawancaraatu
diskug, kagjian dokumen, angket, dam tes. Teknik yang digunakan untuk memeriksavaliditasdata
antaralain adalah triangulasi datadan review informan kunci ( Moloeng, 2004: 69)

Untuk mengecek validitas datatentang kompetenst menuliskarangan dan keaktifan siswa,
pendliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) memberikan tesmenyimak, membacadan
menulissiswa, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) memberi tesmenyimak,
membacadan menulispuig, kemudian mengandisishasl yang dicapal oleh sswadan mengidentifikas
kekurangan atau kesal ahan yang merekabuat dan (2) mel akukan observas dan wawancaradengan
kolaboran untuk mengetahui keaktivan selama proses pembelgjaran. Selainitu, dilakukan pula
wawancaraterhadap beberapa siswadengan waktu yang berbeda, untuk mengetahui tanggapan
dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi sswadaam menuliskarangan.

Untuk memperol eh validitas datajugadigunakan review informan kunci. Review informan
kunci adal ah mengkonfirmasikan dataatau interpretas temuan kepadainforman kunci sehingga
diperoleh kesepakatan antara peneliti dan informan kunci tentang interpretasi temuan tersebut
(Suwandi, 2008: 70). Hal ini dilakukan melalui kegiatan diskusi antarapeneliti dengan kol aboran
setel ah kegiatan observas kel as pada setiap siklus maupun kajian dokumen.

Teknik andis sdatayang digunakan add ah andisskritisdan andisgskomparatif. Teknik andiss
kritis mencangkup kegiatan mengungkap kel emahan dan kel ebihan siswadan guru dalam proses
pembel garan berdasarkan kriteria. Hasi| andisisdijadikan dasar dalam penyususnan perencanaan
tindakan untuk tahap berikutnya. Analisiskrisismencangkup kemampuan menulisyang dilakukan
padasaat prasurvel sebelum penelitiantindakan dilakukan. Hal ini untuk mengetahui kondis awal
kemampuan menulissiswa.

Teknik komparatif dalam pendlitian ini diakukan dengan memadukan hasil pendlitian siklus
pertamadan kedua, kedua, dan ketiga. Hasil komparas tersebut digunakan untuk mengetahui indikator
keberhasilan dan kegagal an dalam setiap siklus. Indikator yang belum tercapai diiperbaiki pada
siklus berikutnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Untuk mengetahui
keberhasilan dalam proses pembel gjaran diperlukan evaluasi secaramenyeluruh. Kreteriayang
digunakan untuk mengukur keberhasilan dan kegagal an pembel gjaran dapat dicermati mulai dari
keaktifan s swadaam proses pembel gjaran dan evauas kegiatan dalam bentuk acuannilai.

K egiatan pembe garandikatakan berhsil jikaminimal 75% dari jumlahkesd uruhan sswatelah
tuntas belgar. Apabilaketuntasan bel g ar kurang dari 75%, maka perlu adanya perbaikan, dan
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sswayang telah mencapa ketuntasan dapat diberi pengayaan. Agpek yang diukur meliputi: kesesuaian
IS, tandabacadan g aan, struktur kalimat, dan diks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondis awd kdlasyangdiamati pendliti terungkap bahwa (1) sswakurang aktif dadam mengikuiti
pelgaran menuliskarangan, (2) sswamengalami kesulitan dalam pembel gjaran menuliskarangan,
dan (3) strategi pembel g aran yang dil akukan guru kurang bervarias.

Setelah dilaksanakan pembel gjaran menuliskarangan dengan pendekatan proses, padasiklus
satu diperoleh hasil rata-ratakeaktivan siswamencapai 51.83%. Nilai rata-ratakompetens menulis
karangan mencapai 60.8. Tabel 1 berikut ini hasil sklusl.

Tabel 1. Hasll Pendlitian Siklusl

Rata-rata Keaktivan Siswa Rata-rata Kompetensi menulis karangan
Kondisi Awal Siklus| Kondisi Awal Siklus|
<50% 51.83% 55 60.8

Tabel 1 menunjukkan bahwarata-ratakeaktifan sswasklus| dibanding dengan kondis awal
mengalami peningkatan sebesar 1,83. Rata-ratakompetensi menuliskarangan naras menglami
peningkatan sebesar 0,83.

Hasil penelitian silusll rata-ratakeaktivan sswamencapai 59.6%. Nila rata-ratakompetens
menuliskarangan naras mencapai 70.4. Hasll pendlitian siklus| | tampak seperti tabel 2 berikut.

Tabd 2. Hasil Penditian Siklusl |

Keaktivan Siswa Kompetensi Menulis Karangan Narasi
Kondisi Awal Siklus| SikluslI Kondis Awal Siklus| SikluslI
<50% 51.83% 51.83% 55 60.8 704

Tabel 2 menunjukkan bahwakeaktivan siswamenga ami peningkatan sebesar 0.78%. Rata-
ratakompetensi sisvadalam menulisnaras siklus!l mengalami peningkatansebesar 10.4% dari
sklusl.

Hasll penditiansilusl| rata-ratakeaktivan s swamencapal 68.6%. Nilal rata-ratakompetens
menuliskarangan mencapai 70.4. Hasil penelitinsiklusll tampak seperti tabel 3 berikut.
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Tabd 3. Hasl Penditian Siklusl||

Tabel 3 menunjukkan bahwarata-ratakompetens siswadalam menulisnaras mengalami
peningkatan padasetiap siklusnya. Rata-ratakompetens menulisnarasi siswasiklus| mengalami
peningkatan sebesar 5.8%. Siklus |1 mengalami peningkatan sebesar 10.4% dari siklusl. Siklusll|
mengal ami peningkatan sebesar 5,2% dari sklusl . Dengan demikian, pendlitian mengena peningkatan
keterampilan menuliskarangan narasi melalui pendekatan proses dianggap cukup karenasudah
memenuhi indikator yang ditentukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| analisisterhadap pel aksanaan tindakan dan hasil teskemampuan menulis
dapat dismpulkan bahwa (1) aktivitas s swayang meliputi bertanya, berpendapat, menyanggah dan
mengerjakan tugas meningkat, (2) kepekaan siswaterhadap lingkungan sekitar baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah tempat tinggalnyameningkat, (3) aktivitasguru dalam pel aksanaan proses
pembel gjaran meningkat, dan (4) sebagal akibat dari meningkatnyaketigahal tersebut, kemampuan
sswadaammenulis’ membuat karangan meldui menceritakan perigtiwapenting yang terekammeakin
meningkat. Dari hasil tespadasiklus| nila rata-ratakemampuan menulis hanya60.8, kemudian
padasiklusIl menjadi 70.4 dan akhirnyapadasiklus!il menjadi 76.4 prestasi ini telah melampai
batastuntasbelgjar, yaitu 75.

Hasi| pendlitian mengena peningkatan keterampilan menuliskarangan naras meladui pendekatan
prosesdinilai berhasil. Oleh karenaitu, jikaguru ingin meningkatkan keaktivan dan kompetens
menuliskarangan narasi, guru dapat menerapkan pendekatan prosestersebut dalam pembel gjaran
menuliskarangan naras
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